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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tei Kemak menyambut tradisi Ha’a Luha dapat dikatakan sebagai 

sarana kohesivitas bagi masyarakat. Untuk mewujudkan masyarakat yang lebih 

baik, nilai-nilai budaya perlu dipahami dengan baik oleh semua anggota 

masyarakat terutama bagi kaum muda yang kurang memahami makna dari Tei 

kemak itu sendiri. Segala partisipasi, kepercayaan, kebersamaan, rasa memiliki 

anggota masyarakat dalam Tei Kemak menyambut tradisi Ha’a Luha 

merupakan nilai serta makna yang perlu diketahui dan dipelajari agar selalu 

tercipta semangat berpartisipasi  masyarakat agar Tradisi tersebut akan selalu 

terjaga dan diwariskan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Beberapa nyanyian dalam tebe diantaranya Sole Lulu, Hoba Lai dan Ulo 

Laka merupakan nyanyian yang diciptakan nenek moyang sebagai iringan 

tebe itu sendiri, dengan syair yang berisi pesan kuno dari leluhur agar setiap 

tahunnya harus dilakukan Tradisi Ha’a Luha yang tidak lain adalah ritual 

memperingati hari leluhur. 

2. Nyanyian Tei kemak bukan hanya dijadikan sebagai media ekspresi, tetapi 

mampu membawa individu atau kelompok masyarakat kepada Sesutu yang 

baik, bermanfaat, adil dan indah sehingga dapat menjaga keutuhan dalam 
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mengekspresikan sesuatu yang emosional, estetis, menghibur, komunikatif, 

penguatan norma social, ritual keagamaan, keberlangsungan dan stabilitas 

budaya serta memberikan sumbangan bagi keutuhan masyarakat. 

3. Tei Kemak Menyambut Ritual Ha’a Luha adalah satu kesatuan yang dimana 

Tei berfungsi sebagai pelengkap Ritual sekaligus oleh masyarakat 

dilakukan untuk memeriahkan malam persiapan sirih dan pinang (Sei 

Mama) dan juga untuk menyambut kedatangan leluhur, sebagai Tari 

Bergembira atau tari pergaulan, sebagai sarana mengungkapkan rasa 

gembira, dan merupakan Tari primitif sebab sangat sederhana dan belum 

mengalami penggarapan koreografis.  

4. Partisipasi masyarakat dalam Tei menyambut Ha’a Luha merupakan 

perasaan yang tumbuh dalam diri karena adanya rasa kerinduan dan saling 

membutuhkan untuk membangun relasi yang baik dengan sesama, Leluhur 

serta wujud yang maha tinggi. 
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B. Saran 

Untuk menjaga dan melestarikan keberadaan Tei Kemak masyarakat Suku 

Kemak Desa Sadi, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain: 

1. Pemerintah dan seluruh komponen masyarakat diharapkan turut 

berpartisipasi untuk mempertahankan serta mengembangkan Tradisi yang 

ada agar tidak mudah digilas oleh perkembangan zaman. 

2. Adanya didikan terhadap generasi muda sebagai generasi penerus supaya 

dapat memahami makna dan nilai-nilai Budaya yang terkandung dalam 

Ha’a Luha yang melibatkan Tei Kemak. 

3. Membudayakan keberadaan Tei Kemak menyambut Ha’a Luha sebagai 

kearifan lokal. 
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